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This study aims to analyze the implementation of academic supervision in improving
teachers’ instructional quality at MAN 2 Bandung, with a focus on supervision
practices, teacher competency development processes, teaching performance indicators,
implementation constraints, and strategies for enhancing supervision effectiveness. A
qualitative approach with a case study design was employed in this research. Data were
collected through interviews, observations, and documentation involving three
informants, namely the vice principal for curriculum affairs and two teachers who had
participated in academic supervision activities, conducted in April 2026. Data were
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The

findings indicate that academic supervision was implemented in a humanistic,
collaborative, and partnership-based manner through a structured cycle of pre-
observation, classroom observation, post-observation, reflection, feedback, and follow-
up. This process contributed to improvements in teachers’ lesson planning,
instructional implementation, classroom management, use of learning technology, and
formative assessment. The novelty of this study lies in strengthening a partnership-
based academic supervision model that integrates evaluation and professional
development functions in a collaborative manner within the madrasah context.

Partnership-Based Supervision
Professional Development

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi supervisi akademik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MAN 2 Bandung. Fokus kajian diarahkan pada
praktik supervisi, proses peningkatan kompetensi guru, indikator kinerja mengajar, kendala
pelaksanaan, dan strategi peningkatan efektivitas supervisi akademik. Metode: Penelitian ini
mengqunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian melibatkan tiga informan, yaitu wakil
kepala madrasah bidang kurikulum dan dua guru yang pernah mengikuti supervisi akademik.
Penelitian dilaksanakan pada April 2026. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik
dilaksanakan secara humanis, kolaboratif, dan berbasis kemitraan melalui tahap pra-observasi,
observasi kelas, pasca-observasi, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Supervisi membantu
quru memperbaiki perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas,
penggunaan teknologi, dan evaluasi formatif. Kebaruan: Penelitian ini memperkuat model
supervisi akademik berbasis kemitraan yang mengintegrasikan fungsi evaluasi dan pembinaan
profesional secara kolaboratif dalam konteks madrasah.

Kata kunci: Supervisi Akademik, Kualitas Pembelajaran, Kompetensi Guru, Pembinaan
Profesional, Supervisi Berbasis Kemitraan
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Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru di MAN 2 Bandung

PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran guru merupakan faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pendidikan di satuan pendidikan. Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya
ditentukan oleh kelengkapan perangkat ajar, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas, memilih strategi yang tepat, memanfaatkan media
dan teknologi, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan (Maulidin et al., 2025;Nuraini et
al., 2020). Kompetensi guru memiliki hubungan erat dengan kualitas instruksional karena
menjadi penghubung antara kemampuan profesional guru dan hasil belajar peserta didik
(Blomeke et al., 2022;Raniay, 2025). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran perlu
dilakukan melalui pembinaan profesional yang sistematis dan berkelanjutan.

Salah satu bentuk pembinaan profesional guru adalah supervisi akademik. Supervisi
akademik merupakan proses pendampingan yang bertujuan membantu guru memperbaiki
kualitas pembelajaran melalui perencanaan, observasi, refleksi, pemberian umpan balik, dan
tindak lanjut (Alam, 2022;Mena et al., 2016). Supervisi akademik tidak seharusnya dipahami
sebagai kegiatan mencari kesalahan guru, melainkan sebagai proses kolaboratif yang
mendorong guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Kepala
madrasah atau supervisor berperan penting dalam merencanakan supervisi, melaksanakan
observasi kelas, memberikan umpan balik, dan memastikan adanya tindak lanjut hasil
supervisi (Khunaifi & Setiawan, 2024).

Dalam konteks madrasah, supervisi akademik memiliki karakteristik yang lebih
kompleks karena pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan nilai keislaman, adab belajar,
dan moderasi beragama. Guru madrasah dituntut mampu mengintegrasikan aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai dalam proses pembelajaran (Zuhriyah, 2010).
Karena itu, supervisi akademik di madrasah perlu dilaksanakan secara kontekstual dengan
memperhatikan budaya kelembagaan, kebutuhan guru, serta nilai-nilai seperti amanah, ihsan,
musyawarah, dan pembinaan adab dalam proses pendidikan.

Meskipun supervisi akademik memiliki peran strategis, pelaksanaannya di lapangan
masih menghadapi berbagai persoalan. Dalam banyak kasus, supervisi masih cenderung
administratif dan belum sepenuhnya diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas. Beberapa kendala yang sering muncul meliputi keterbatasan waktu, beban kerja guru,
keterbatasan jumlah supervisor, kurang optimalnya umpan balik, serta lemahnya tindak lanjut
supervis (Cansoy et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
konsep ideal supervisi akademik sebagai pembinaan profesional dengan praktik supervisi
yang masih bersifat prosedural.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas supervisi akademik dalam kaitannya
dengan profesionalisme guru, efektivitas pembelajaran, dan kinerja guru. Namun, sebagian
besar penelitian masih menempatkan supervisi sebagai instrumen peningkatan kinerja guru
secara umum, belum secara spesifik mengkaji model supervisi akademik berbasis kemitraan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di madrasah. Ringkasan studi terdahulu dan
celah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Studi Terdahulu dan Celah Penelitian

Peneliti Fokus Kajian Temuan Utama Celah Penelitian
Wiyono et al. Supervisi kelompok  Supervisi berkontribusi Belum secara khusus
(2022) dan individual terhadap peningkatan membahas kualitas

terhadap motivasi motivasi dan kinerja pembelajaran guru
serta kinerja guru. guru. dalam konteks
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madrasah.

Ting & Hubungan supervisi ~ Supervisi positif Konteks penelitian
Chuang instruksional positif =~ berkaitan dengan belum berfokus pada
(2024) dengan efektivitas efektivitas pembelajaran =~ madrasah dan nilai

mengajar. guru. pendidikan Islam.
Cansoy et al. Hambatan praktik Hambatan supervisi Belum mengaitkan
(Cansoy et supervisi berkaitan dengan kendala supervisi
al., 2024) instruksional kepala =~ kompetensi supervisor, dengan strategi

sekolah. umpan balik, dan tindak = pembinaan guru

lanjut. secara kolaboratif.

Khunaifi &  Peran kepala sekolah  Kepala sekolah berperan = Belum menampilkan
Setiawan sebagai supervisor. dalam meningkatkan model supervisi
(Khunaifi & profesionalisme guru. berbasis kemitraan
Setiawan, yang sistematis.
2024)
Haryanto Pengembangan profesional guru melalui ~ Belum menampilkan
(2024) profesional guru supervisi akademik integrasi observasi,

melalui supervisi
akademik.

Supervisi akademik
mendukung
pengembangan

refleksi, MGMP, peer
coaching, dan
digitalisasi supervisi.

profesional guru

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa kajian mengenai supervisi akademik sudah
cukup berkembang, tetapi masih terdapat celah pada aspek model supervisi akademik
berbasis kemitraan dalam konteks madrasah. Penelitian sebelumnya belum banyak membahas
supervisi sebagai proses terpadu yang menggabungkan observasi kelas, refleksi, umpan balik,
MGMP, peer coaching, dan tindak lanjut digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
guru. Padahal, madrasah memiliki karakteristik kelembagaan, nilai, dan budaya kerja yang
berbeda dari sekolah umum sehingga membutuhkan model supervisi yang lebih kontekstual
(Handavani, 2021).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penguatan model supervisi akademik berbasis
kemitraan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di madrasah. Model ini
menggabungkan tahapan observasi, refleksi, umpan balik, MGMP, peer coaching, dan tindak
lanjut digital sebagai satu kesatuan pembinaan profesional guru. Dengan demikian, supervisi
akademik tidak hanya diposisikan sebagai instrumen evaluasi, tetapi juga sebagai strategi
kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bandung karena madrasah tersebut memiliki praktik
supervisi akademik yang relevan untuk dikaji, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan
kualitas pembelajaran guru. Fokus penelitian diarahkan pada praktik supervisi akademik,
proses peningkatan kompetensi mengajar guru, indikator kinerja mengajar, kendala
pelaksanaan supervisi, serta strategi peningkatan efektivitas supervisi akademik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah:
bagaimana implementasi supervisi akademik berbasis kemitraan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran guru di MAN 2 Bandung? Secara khusus, penelitian ini diarahkan
untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut: (1) bagaimana praktik supervisi akademik di
MAN 2 Bandung? (2) bagaimana proses supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi
mengajar guru? (3) apa saja indikator kinerja mengajar yang digunakan dalam supervisi
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akademik? (4) apa saja kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik? dan (5) bagaimana
strategi peningkatan efektivitas supervisi akademik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi supervisi akademik
berbasis kemitraan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MAN 2 Bandung.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik supervisi akademik,
menganalisis proses peningkatan kompetensi mengajar guru, mengidentifikasi indikator
kinerja mengajar, mengungkap kendala pelaksanaan supervisi, serta merumuskan strategi
peningkatan efektivitas supervisi akademik dalam konteks madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam implementasi supervisi akademik berbasis kemitraan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MAN 2 Bandung. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berupaya mengungkap fenomena secara kontekstual berdasarkan
pengalaman, pandangan, dan praktik subjek penelitian dalam situasi nyata (Sugiyono, 2019).
Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada praktik supervisi akademik
pada satu lokasi tertentu secara mendalam dan komprehensif.

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Bandung pada April 2026. Lokasi penelitian dipilih
secara purposif karena relevan dengan fokus kajian mengenai supervisi akademik dalam
konteks madrasah. Partisipan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman terhadap
pelaksanaan supervisi akademik. Penelitian ini melibatkan tiga informan, yaitu satu wakil
kepala madrasah bidang kurikulum dan dua guru yang pernah mengikuti supervisi
akademik. Kriteria informan meliputi: terlibat dalam pelaksanaan supervisi akademik, pernah
mengikuti kegiatan supervisi akademik, memahami proses atau dokumen supervisi
akademik, dan bersedia memberikan informasi sesuai pengalaman lapangan.

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, karena peneliti
berperan langsung dalam merancang, mengumpulkan, menafsirkan, dan menyimpulkan data
penelitian (Moleong, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti dibantu dengan pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi mengenai praktik supervisi akademik, proses peningkatan kompetensi
guru, indikator kinerja mengajar, kendala pelaksanaan, serta strategi peningkatan efektivitas
supervisi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
pelaksanaan supervisi akademik dan proses pembelajaran di kelas. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara serta observasi.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap informan penelitian. Data sekunder
diperoleh melalui analisis dokumen supervisi akademik, meliputi program supervisi
akademik, jadwal supervisi, instrumen observasi kelas, RPP atau modul ajar, catatan hasil
observasi, laporan hasil supervisi, dokumen kegiatan MGMP, daftar hadir pembinaan, dan
catatan tindak lanjut supervisi.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah
penentuan fokus penelitian dan penetapan lokasi. Tahap kedua adalah pemilihan informan
berdasarkan kriteria purposive sampling. Tahap ketiga adalah pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap keempat adalah pemeriksaan keabsahan data
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Tahap terakhir adalah interpretasi temuan
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dan penarikan kesimpulan berdasarkan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan
mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian naratif, tabel temuan, matriks kendala, serta model supervisi akademik berbasis
kemitraan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan hubungan antara supervisi
akademik berbasis kemitraan dan peningkatan kualitas pembelajaran guru. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari wakil
kepala madrasah bidang kurikulum dan dua guru, serta membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk memastikan kredibilitas data
dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data
(Sugivono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai implementasi supervisi akademik
berbasis kemitraan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MAN 2 Bandung.
Temuan penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan dua guru yang pernah
mengikuti supervisi akademik. Temuan penelitian diperoleh dari data wawancara yang
mencakup praktik supervisi, proses peningkatan kompetensi guru, indikator kinerja
mengajar, kendala pelaksanaan, serta strategi peningkatan efektivitas supervisi akademik.

Tabel 2. Temuan Utama Supervisi Akademik di MAN 2 Bandung
Fokus Temuan Hasil Penelitian

Praktik supervisi akademik Supervisi  dilaksanakan = dengan  prinsip
kemitraan, humanis, dan tidak menghakimi guru.

Proses supervisi dalam meningkatkan Supervisi dilakukan melalui pra-observasi,

kompetensi guru observasi kelas, pasca-observasi, refleksi, umpan
balik, dan tindak lanjut.

Indikator kinerja mengajar dalam Indikator mencakup perencanaan, pelaksanaan,

supervisi akademik penguasaan  materi,  pengelolaan  kelas,
penggunaan teknologi, dan evaluasi formatif.

Kendala pelaksanaan supervisi Kendala meliputi keterbatasan waktu, padatnya

akademik agenda madrasah, beban mengajar, jumlah

supervisor terbatas, dan kecemasan guru.
Strategi  peningkatan  efektivitas Strategi dilakukan melalui peer coaching, MGMP,
supervisi akademik pelatihan, pendampingan teman sejawat,
dukungan sarana pembelajaran, dan
pemanfaatan platform digital.

Berdasarkan Tabel 2, supervisi akademik di MAN 2 Bandung tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan penilaian administratif, tetapi sebagai proses pembinaan profesional guru.
Supervisi diarahkan untuk membantu guru memperbaiki kualitas pembelajaran melalui
komunikasi awal, observasi kelas, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Guru diposisikan
sebagai mitra profesional, sehingga proses supervisi lebih diterima sebagai ruang pembinaan
daripada tekanan administratif.
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Praktik Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan Praktik supervisi akademik berbasis
kemitraan di MAN 2 Bandung dilakukan melalui tahapan pra-observasi, observasi kelas,
pasca-observasi, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Pada tahap pra-observasi, guru
menyiapkan perangkat ajar dan mendiskusikan fokus pembelajaran yang akan diamati. Pada
tahap observasi, supervisor mengamati proses pembelajaran tanpa mengintervensi kegiatan
kelas. Pada tahap pasca-observasi, guru dan supervisor melakukan dialog reflektif untuk
membahas kekuatan dan aspek yang perlu diperbaiki.

Tabel 3. Siklus Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan

Slfszlfxgsi Alljg‘;::s Aktor Bukti/Data Tindak Lanjut
Pra- Kesepakatan Wakakur dan  Jadwal Guru
observasi  jadwal, guru supervisi, memperbaiki
pemeriksaan RPP/modul ajar, perangkat dan
perangkat ajar, instrumen menyiapkan
dan penentuan observasi strategi
fokus observasi pembelajaran
Observasi  Pengamatan Wakakur/gur Lembar Data observasi
kelas proses u yang observasi dan dianalisis untuk
pembelajaran ditugaskan catatan lapangan bahan umpan
secara langsung dan guru balik
tanpa
mengintervensi
kelas
Pasca- Dialog Wakakur dan  Catatan hasil Disusun
observasi  profesional guru observasi dan rekomendasi
tentang temuan refleksi guru perbaikan
pembelajaran di pembelajaran
kelas
Refleksi Guru Guru dan Catatanrefleksi ~ Guru menyusun
mengidentifikas pendamping rencana
i kekuatan dan perbaikan
kelemahan
pembelajaran
Umpan Pemberian Wakakur dan  Catatan umpan  Guru
balik masukan yang  guru balik. menerapkan
spesifik, masukan pada
konstruktif, dan pembelajaran
berbasis bukti berikutnya
Tindak Pendampingan, Wakakur, Notulen MGMP, Monitoring
lanjut MGMP, guru, dan daftar hadir perbaikan
pelatihan, dan  forum MGMP  pembinaan, kualitas
dokumentasi rekap supervisi ~ pembelajaran

hasil supervisi

Tabel 3 menunjukkan bahwa supervisi akademik di MAN 2 Bandung berlangsung
sebagai siklus pembinaan. Supervisi tidak berhenti pada observasi kelas, tetapi dilanjutkan
dengan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Pola ini memperlihatkan bahwa supervisi
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akademik berbasis kemitraan menekankan hubungan profesional yang terbuka antara
supervisor dan guru.

Proses Supervisi dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi guru melalui perbaikan perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan
kelas, pemanfaatan media, serta evaluasi pembelajaran. Pada tahap pra-observasi, guru
menyiapkan perangkat ajar sebagai dasar penilaian kesiapan pembelajaran. Pada tahap
observasi, supervisor memperoleh data mengenai praktik pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Pada tahap pasca-observasi, guru memperoleh umpan balik berbasis data sehingga
perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secara lebih terarah.

Peningkatan kompetensi guru tampak pada kemampuan menyusun perangkat ajar
secara lebih runtut, memilih strategi pembelajaran yang sesuai, mengelola interaksi kelas,
memanfaatkan media digital, dan melaksanakan asesmen formatif. Proses ini tidak terjadi
melalui satu kali observasi, tetapi melalui pembinaan berkelanjutan melalui diskusi pasca-
observasi, pendampingan sejawat, MGMP, dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
guru. Dengan demikian, supervisi akademik berfungsi sebagai siklus pengembangan

profesional, bukan sekadar kegiatan administratif.

Indikator Kinerja Mengajar dalam Supervisi Akademik

Indikator kinerja mengajar dalam supervisi akademik perlu dibuat operasional agar
penilaian tidak berhenti pada kesan umum. Dalam penelitian ini, indikator kinerja guru
dipetakan menjadi beberapa aspek terukur, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Operasional Kinerja Mengajar dalam Supervisi Akademik

Inﬁiﬁifor Indikator Operasional =~ Bukti yang Diamati Mal;r;;ll))aj;;:;a;ltas
Perangkat Kesesuaian tujuan, RPP/modul ajar, Pembelajaran lebih
ajar materi, langkah bahan ajar, rubrik terarah dan sistematis.

pembelajaran, media, asesmen.
dan asesmen.
Strategi Penggunaan metode Aktivitas belajar, Siswa lebih aktif dan
pembelajaran yang sesuai karakter variasi metode, terlibat.
materi dan peserta didik. pertanyaan
pemantik.
Interaksi Komunikasi guru-siswa,  Catatan observasi Meningkatkan
kelas pemberian pertanyaan, interaksi kelas. partisipasi dan
penguatan, dan respon pengalaman belajar.
terhadap siswa.
Pengelolaan  Keteraturan alur Observasi kegiatan Pembelajaran berjalan
kelas pembelajaran, pendahuluan, inti, efektif dan kondusif.
manajemen waktu, dan  penutup.
pengendalian suasana
kelas.
Media digital Pemanfaatan media Media presentasi, Pembelajaran lebih

digital / platform video pembelajaran,  kontekstual dan
pembelajaran secara atau platform menarik.
pedagogis. pembelajaran

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp

6929



Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru di MAN 2 Bandung

Asesmen Penggunaan pertanyaan, Instrumen asesmen, Guru dapat
formatif kuis, tugas singkat, atau  hasil kuis, dan memperbaiki
refleksi untuk memantau umpan balik guru pembelajaran
pemahaman. berdasarkan
kebutuhan siswa.
Refleksi Guru menilai kekuatan Catatan refleksi, Perbaikan mengajar
dan kelemahan rencana tindak menjadi berkelanjutan.
pembelajaran setelah lanjut.
supervisi.

Tabel 4 menunjukkan bahwa indikator supervisi akademik tidak hanya berkaitan
dengan kelengkapan administrasi, tetapi juga dengan kualitas praktik pembelajaran. Indikator
tersebut membantu supervisor dan guru melihat keterkaitan antara perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, penggunaan media, dan refleksi pembelajaran.

Kendala Pelaksanaan Supervisi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di MAN 2
Bandung menghadapi kendala teknis, psikologis, organisatoris, dan tindak lanjut. Kendala
teknis berkaitan dengan keterbatasan waktu dan padatnya agenda madrasah. Kendala
psikologis terlihat dari kecemasan guru ketika proses pembelajaran diamati. Kendala
organisatoris berkaitan dengan keterbatasan jumlah supervisor. Sementara itu, kendala tindak
lanjut terlihat dari belum konsistennya monitoring pascasupervisi.

Tabel 5. Matriks Kendala Supervisi Akademik

Kendala Penyebab Dampak Prioritas Solusi
Keterbatasan Jadwal mengajar Supervisi tidak Tinggi  Menyusun kalender
waktu dan agenda selalu sesuai supervisi adaptif dan

madrasah padat. jadwal dan tindak blok waktu khusus
lanjut tertunda. tindak lanjut.
Beban Guru memiliki Kesiapan Sedang- Menyederhanakan
mengajar tugas mengajar ~ perangkat dan tinggi administrasi dan
guru dan administrasi refleksi mengintegrasikan
yang tinggi. pascasupervisi supervisi dengan
kurang optimal. MGMP.
Jumlah Jumlah guru Intensitas Tinggi  Melibatkan koordinator
supervisor lebih banyak observasi dan MGMP dan guru senior
terbatas daripada kualitas umpan sebagai peer coach.
supervisor. balik berpotensi
menurun.
Kecemasan  Supervisi masih ~ Guru tegang Sedang Menggunakan
guru dipersepsi sehingga pendekatan humanis,
sebagai penilaian pembelajaran pra-observasi, dan
formal. kurang natural. indikator transparan.
Tindak lanjut Dokumentasi Hasil supervisi Tinggi  Menggunakan rekap
belum dan monitoring  belum digital, jadwal coaching,
konsisten pascasupervisi sepenuhnya dan monitoring berbasis
belum sistematis. menjadi bukti.
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perubahan
pembelajaran.

Tabel 5 menunjukkan bahwa kendala supervisi akademik tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga berkaitan dengan budaya supervisi, kapasitas organisasi, dan konsistensi tindak
lanjut. Oleh karena itu, perbaikan supervisi perlu dilakukan secara terpadu melalui
pengelolaan waktu, penguatan pendampingan sejawat, transparansi indikator, dan
digitalisasi dokumentasi supervisi.

Strategi Peningkatan Efektivitas Supervisi Akademik

Strategi peningkatan efektivitas supervisi akademik di MAN 2 Bandung dilakukan
melalui pendekatan humanis, kolaboratif, berbasis data, dan berorientasi pada solusi. Strategi
tersebut mencakup MGMP, peer coaching, pelatihan, pendampingan sejawat, digitalisasi
supervisi, dan dukungan sarana pembelajaran.

Tabel 6. Strategi Peningkatan Efektivitas Supervisi Akademik

: Penguatan yan
Strategi Status Bentuk Pelaksanaan Direk%)u men dZsiki n
Peer coaching Sudah Guru senior atau guru Membuat jadwal coaching
dilakukan  serumpun dan lembar perkembangan
mendampingi guru lain guru.
setelah supervisi.
MGMP Sudah Forum membahas Menjadikan hasil supervisi
dilakukan  perangkat ajar, media, sebagai  agenda  rutin
strategi, dan evaluasi. MGMP.
Pelatihan/workshop Sudah Pelatthan  Kurikulum Pelatihan berbasis
dilakukan = Merdeka, media digital, kebutuhan dari hasil
asesmen formatif. supervisi.
Pendampingan Sudah Diskusi praktik baik dan Membuat komunitas belajar
sejawat dilakukan  saling memberi umpan guru lintas mata pelajaran.
balik.
Digitalisasi Perlu Dokumentasi jadwal, Membuat dashboard
supervisi diperkuat  instrumen, hasil sederhana untuk jadwal,
observasi, dan tindak hasil observasi,
lanjut melalui rekap rekomendasi, dan tindak
digital. lanjut.
Dukungan sarana Perlu Penyediaan media, Mengaitkan kebutuhan
pembelajaran diperkuat jaringan internet, sarana dengan temuan

perangkat presentasi,
dan akses platform.

supervisi.

Digitalisasi supervisi menjadi strategi penting untuk memperkuat dokumentasi dan

tindak lanjut. Dalam praktiknya, digitalisasi dapat digunakan untuk merekam jadwal
supervisi, menyimpan instrumen observasi, merekap hasil supervisi, memantau rekomendasi,
dan mendokumentasikan tindak lanjut. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai sarana monitoring berbasis data. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik di MAN 2 Bandung
telah diarahkan sebagai proses pembinaan profesional guru. Supervisi tidak hanya menilai
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kinerja guru, tetapi juga membantu guru memperbaiki perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Namun, efektivitas supervisi masih perlu
diperkuat melalui pengelolaan waktu, peningkatan kapasitas pelaksana supervisi,
pengurangan kecemasan guru, serta tindak lanjut yang lebih konsisten.

Pembahasan
Praktik Supervisi Akademik di MAN 2 Bandung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik di MAN 2 Bandung
dilaksanakan sebagai proses pembinaan profesional guru, bukan sekadar penilaian
administratif. Supervisi dilakukan dengan pendekatan kemitraan yang menempatkan guru
sebagai mitra dalam pengembangan pembelajaran, bukan sebagai objek evaluasi. Guru
memperoleh pendampingan untuk meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Praktik ini menunjukkan pergeseran paradigma
supervisi dari pendekatan administratif menuju pendekatan yang lebih humanis, kolaboratif,
dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran (Glickman et al., 2014). Pergeseran
ini sekaligus menunjukkan bahwa supervisi dapat berfungsi sebagai instrumen pembinaan,
bukan hanya sebagai alat kontrol kinerja guru.

Bentuk supervisi di MAN 2 Bandung mencakup supervisi terjadwal, supervisi klinis,
serta supervisi kelompok melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Supervisi klinis
dilaksanakan melalui tahapan pra-observasi, observasi kelas, dan pasca-observasi. Sementara
itu, MGMP dimanfaatkan sebagai ruang kolaboratif untuk mengembangkan perangkat ajar,
media pembelajaran, dan strategi mengajar. Pola ini menunjukkan bahwa supervisi tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif sebagai bagian dari pengembangan profesional
guru (Zepeda, 2017). Dengan demikian, supervisi akademik dapat mendorong terbentuknya
komunitas belajar profesional di lingkungan madrasah.

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya dinamika psikologis pada guru selama
proses supervisi. Pada awalnya, sebagian guru mengalami ketegangan ketika observasi kelas
berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi supervisi sebagai aktivitas evaluatif
belum sepenuhnya hilang. Namun, kondisi tersebut dapat berubah menjadi pengalaman
reflektif yang konstruktif setelah guru memperoleh umpan balik dan dialog profesional. Hal
ini sejalan dengan Gong et al. (2025) yang menyatakan bahwa supervisi dapat memengaruhi
emosi profesional guru, tetapi tetap berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran jika dilaksanakan secara suportif. Oleh karena itu, pendekatan humanis menjadi
faktor penting dalam mengubah persepsi supervisi menjadi proses pembinaan yang
bermakna.

Selain itu, praktik supervisi diperkuat melalui pendekatan peer coaching dan peer
feedback. Pendampingan sejawat memberikan ruang kolaboratif yang aman bagi guru untuk
berdiskusi, berbagi praktik baik, dan memperbaiki strategi pembelajaran secara reflektif. Peer
feedback efektif dalam meningkatkan kompetensi guru apabila dilakukan dalam lingkungan
profesional yang kolaboratif (Garcia, 2024). Peer coaching juga dapat memperkuat kolaborasi
antarguru, mengurangi isolasi profesional, dan mendukung perbaikan praktik pembelajaran
secara berkelanjutan (Dhamala, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi partisipatif
tidak hanya berfungsi sebagai pembinaan individu, tetapi juga sebagai strategi membangun
budaya belajar profesional di madrasah.

Dalam konteks madrasah, supervisi tidak hanya berfokus pada aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga mencakup penguatan karakter, moderasi beragama, adab belajar,
dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Pendidikan Islam menempatkan adab peserta didik
kepada guru sebagai bagian penting dalam proses menuntut ilmu, baik di dalam maupun di
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luar kelas (Rahayu et al., 2022). Oleh karena itu, supervisi akademik di madrasah perlu
diarahkan bukan hanya untuk memperbaiki keterampilan mengajar guru, tetapi juga untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan nilai keislaman, etika
pendidikan, dan pembentukan karakter peserta didik. Supervisi akademik di madrasah juga
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui observasi kelas dan diskusi
profesional guru (Rahmadani et al.,, 2025). Selain itu, penguatan karakter religius dapat
dibangun melalui budaya sekolah berbasis nilai-nilai keislaman secara konsisten dan
terintegrasi (Hulaymi et al., 2024).

Secara keseluruhan, supervisi akademik di MAN 2 Bandung dapat dikategorikan
sebagai supervisi kontekstual berbasis kemitraan. Kekhasannya tampak pada integrasi
supervisi klinis, MGMP, refleksi, umpan balik konstruktif, dan pendampingan sejawat.
Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen evaluasi, tetapi juga sebagai mekanisme
pembinaan profesional yang kolaboratif, humanis, dan berkelanjutan. Model supervisi
berbasis kemitraan yang ditemukan di MAN 2 Bandung dapat diposisikan sebagai praktik
baik yang relevan untuk dikembangkan pada konteks pendidikan madrasah.

Proses Supervisi dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 2 Bandung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses supervisi akademik di MAN 2 Bandung
dilaksanakan secara sistematis melalui tahap pra-observasi, observasi kelas, pasca-observasi,
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Pada tahap pra-observasi, guru menyiapkan
perangkat pembelajaran sebagai dasar penilaian kesiapan mengajar. Tahap ini memungkinkan
supervisor menilai kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Proses tersebut sejalan dengan konsep supervisi pendidikan sebagai upaya pemberian
bantuan profesional kepada guru untuk memperbaiki proses pembelajaran secara
berkelanjutan (Sahertian, 2008).

Pada tahap observasi, supervisor mengamati proses pembelajaran secara langsung
tanpa mengintervensi kegiatan belajar. Fokus observasi mencakup kesesuaian rencana
pembelajaran, interaksi guru dan siswa, penguasaan materi, penggunaan metode,
pemanfaatan teknologi, serta evaluasi formatif. Setelah observasi, supervisor memberikan
umpan balik melalui dialog reflektif untuk mengidentifikasi kekuatan dan aspek yang perlu
diperbaiki. Hasil wawancara menunjukkan bahwa umpan balik supervisi membantu guru
memperbaiki struktur pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan hingga evaluasi.

Peningkatan kompetensi guru terjadi melalui proses refleksi yang diikuti dengan
pelatihan, coaching, dan pendampingan sejawat. Observasi berbasis refleksi berkontribusi
terhadap perbaikan praktik mengajar, terutama pada aspek perencanaan, penyampaian
materi, pengelolaan waktu, dan interaksi pembelajaran (Ahmad & Aljohani, 2024). Dengan
demikian, supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
mekanisme refleksi profesional yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Supervisi akademik berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru karena memberikan ruang bagi guru untuk mengevaluasi praktik mengajar
dan memperbaiki kelemahan pembelajaran (Karuna, 2023).

Selain itu, pemanfaatan supervisi berbasis digital dapat mendukung profesionalisme
guru melalui dokumentasi, pemantauan, dan tindak lanjut yang lebih sistematis (Nisa et al.,
2023). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi di MAN 2
Bandung masih perlu diperkuat melalui monitoring yang berkelanjutan. Guru masih
membutuhkan pendampingan pascasupervisi agar hasil evaluasi dapat diimplementasikan
secara optimal dalam pembelajaran berikutnya. Tindak lanjut menjadi aspek penting dalam
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memastikan bahwa supervisi benar-benar berdampak pada perbaikan praktik mengajar guru
(Renos & Pontillas, 2024). Dengan demikian, supervisi akademik bukan sekadar kegiatan
observasi kelas, tetapi merupakan siklus pengembangan profesional berkelanjutan yang
mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

Indikator Kinerja Mengajar dalam Supervisi Akademik di MAN 2 Bandung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kinerja mengajar dalam supervisi
akademik di MAN 2 Bandung mencakup perencanaan, pelaksanaan, penguasaan materi,
pengelolaan kelas, penggunaan metode, pemanfaatan teknologi, dan evaluasi formatif.
Supervisor tidak hanya menilai kelengkapan administrasi, tetapi juga mengamati kualitas
praktik mengajar secara langsung. Indikator tersebut juga dikaitkan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, integrasi nilai moderasi beragama, serta kreativitas guru dalam
mengelola pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi telah bergeser dari
pendekatan administratif menuju pembinaan berbasis praktik dan nilai.

Pada aspek perencanaan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah
menyiapkan perangkat pembelajaran sejak awal semester, sehingga supervisi tidak dipahami
sebagai kegiatan mendadak. Perencanaan ini menjadi dasar bagi supervisor untuk menilai
kesesuaian antara rancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Kesiapan perencanaan berperan
penting dalam mendukung kualitas pembelajaran karena supervisi akademik dapat
meningkatkan keterampilan mengajar melalui perbaikan aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran (Suarniti, 2023).

Pada tahap pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisor mengamati
alur pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga evaluasi.
Guru menjadi lebih sadar untuk menyusun pembelajaran secara runtut dan sistematis.
Supervisi mendorong keteraturan proses pembelajaran dan peningkatan kualitas praktik
mengajar karena observasi kelas memungkinkan penilaian kualitas mengajar berdasarkan
praktik nyata di kelas (Klette, 2022)

Pada aspek pengelolaan kelas dan interaksi guru dengan siswa, hasil wawancara
menunjukkan bahwa supervisor menilai kemampuan guru dalam menciptakan suasana
belajar yang tertib, aktif, dan bermakna. Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi, tetapi juga oleh interaksi selama proses belajar. Interaksi guru dan siswa
merupakan inti dari pengalaman belajar peserta didik (Pianta & Hofkens, 2023).

Pada aspek penggunaan metode, media, dan teknologi, hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam memilih media pembelajaran dan
mengaitkan materi baru dengan materi sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
supervisi berperan sebagai ruang refleksi untuk memperbaiki strategi pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi, strategi, dan umpan balik
selama proses belajar (Chen, 2022).

Pada aspek evaluasi formatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisor menilai
kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan teknik penilaian yang digunakan guru. Guru juga
memperoleh umpan balik langsung untuk memperbaiki pembelajaran. Evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana perbaikan pembelajaran melalui
pemberian umpan balik yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran (Ruelmann et
al., 2023).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan indikator sebelum supervisi
membantu guru memahami aspek yang akan diamati dan mengurangi kecemasan selama
observasi. Transparansi indikator berperan dalam meningkatkan kesiapan dan penerimaan
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guru terhadap supervisi. Hasil observasi perlu dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan (White & Klette, 2024).

Secara keseluruhan, indikator kinerja mengajar dalam supervisi akademik di MAN 2
Bandung bersifat komprehensif karena mengintegrasikan aspek pedagogis, profesional, dan
nilai. Kebaruan temuan ini terletak pada pemaknaan indikator kinerja mengajar tidak hanya
sebagai instrumen administratif, tetapi sebagai alat pembinaan berbasis bukti yang
menghubungkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta integrasi nilai keislaman dalam
pembelajaran di madrasah.

Kendala Pelaksanaan Supervisi Akademik di MAN 2 Bandung

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di MAN 2
Bandung menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan waktu, beban kerja guru, kondisi
psikologis guru, keterbatasan pelaksana supervisi, dan tindak lanjut yang belum sepenuhnya
konsisten. Jadwal supervisi harus disesuaikan dengan kalender akademik, jadwal mengajar
guru, serta padatnya kegiatan madrasah. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan
supervisi tidak selalu berjalan sesuai rencana. Keterbatasan waktu menjadi salah satu
hambatan utama dalam supervisi akademik karena dapat memengaruhi kesiapan guru dan
keteraturan pelaksanaan supervisi (Putri & Khamidi, 2025).

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian guru mengalami
kecemasan saat proses pembelajaran diamati secara langsung. Kondisi ini menunjukkan
bahwa supervisi belum sepenuhnya dipahami sebagai ruang refleksi dan perbaikan
pembelajaran. Supervisi kurang optimal apabila guru masih memaknainya sebagai penilaian
formal, bukan sebagai proses pembinaan profesional (Hariyadi et al., 2024). Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa keterbatasan pelaksana supervisi serta belum konsistennya tindak
lanjut menjadi kendala penting dalam pelaksanaan supervisi. Kondisi ini berdampak pada
intensitas supervisi, kualitas umpan balik, dan keberlanjutan pembinaan.

Tindak lanjut yang belum optimal menyebabkan hasil supervisi belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Supervisi ideal
perlu berlangsung sebagai proses terintegrasi yang mencakup perencanaan, observasi,
refleksi, umpan balik, dan kolaborasi profesional (Bjorndal et al., 2023).

Berdasarkan temuan tersebut, kendala supervisi akademik di MAN 2 Bandung dapat
dikategorikan ke dalam aspek teknis, psikologis, organisatoris, dan tindak lanjut. Kendala
teknis berkaitan dengan keterbatasan waktu dan penjadwalan. Kendala psikologis muncul
dari kecemasan guru saat observasi. Kendala organisatoris berkaitan dengan keterbatasan
pelaksana supervisi. Kendala tindak lanjut terlihat dari belum optimalnya pendampingan
pascasupervisi. Pemanfaatan teknologi digital berpotensi menjadi strategi untuk memperkuat
dokumentasi, evaluasi, dan pemberian umpan balik secara lebih sistematis dan berbasis data
(Fauzan et al., 2025).

Secara keseluruhan, efektivitas supervisi akademik tidak hanya ditentukan oleh
pelaksanaan observasi kelas, tetapi juga oleh kemampuan madrasah dalam mengelola
berbagai kendala secara terpadu. Oleh karena itu, penguatan manajemen supervisi melalui
pengelolaan waktu yang adaptif, penyederhanaan administrasi, peningkatan kapasitas
pelaksana supervisi, pemanfaatan teknologi, serta konsistensi tindak lanjut menjadi kunci
dalam mewujudkan supervisi sebagai proses pembinaan profesional yang berkelanjutan.

Strategi Peningkatan Efektivitas Supervisi Akademik di MAN 2 Bandung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan efektivitas supervisi
akademik di MAN 2 Bandung dilakukan melalui pendekatan humanis, kolaboratif, berbasis
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data, dan berorientasi pada solusi. Supervisi diposisikan sebagai proses pendampingan
profesional untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran dan menyepakati langkah
perbaikan. Pendekatan ini membuat guru lebih terbuka terhadap umpan balik karena
supervisi tidak dipahami sebagai tekanan, tetapi sebagai ruang refleksi dan perbaikan
pembelajaran.

Strategi pertama dilakukan melalui peer coaching dengan pendampingan guru
serumpun. Pendekatan ini memungkinkan pembinaan berlangsung lebih kontekstual sesuai
dengan karakter mata pelajaran, sehingga guru yang mengalami kendala dapat memperoleh
dukungan yang relevan. Strategi kedua dilakukan melalui penguatan MGMP sebagai forum
pembinaan kolektif untuk membahas perangkat ajar, media pembelajaran, strategi mengajar,
dan evaluasi pembelajaran. Kolaborasi antarguru melalui forum tersebut menjadi ruang
penting untuk meningkatkan kompetensi profesional guru secara berkelanjutan (Mabruroh &
Atikah, 2024).

Selain itu, pelatthan dan workshop berkala menjadi strategi penting dalam
meningkatkan kompetensi guru, terutama terkait implementasi Kurikulum Merdeka,
penguatan kompetensi pedagogik, dan digitalisasi pembelajaran. Guru juga didorong
mengikuti pelatihan daring sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan.
Strategi ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas supervisi tidak hanya bergantung
pada observasi kelas, tetapi juga pada tindak lanjut yang membantu guru memperbaiki
praktik pembelajaran secara nyata (Haryanto, 2024). Sejalan dengan itu, Engkizar et al. (2025)
menegaskan bahwa peningkatan kualitas guru pendidikan Islam perlu didukung melalui
pelatihan berkala, modul pembinaan, dan sertifikasi kompetensi.

Penguatan digitalisasi supervisi juga menjadi bagian penting dalam peningkatan
efektivitas supervisi akademik di MAN 2 Bandung. Supervisi tidak cukup hanya menilai
kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga perlu mendampingi guru dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran secara tepat. Pendampingan ini penting karena
sebagian guru masih membutuhkan penguatan kompetensi dalam memilih media digital,
menggunakan platform pembelajaran, dan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian, supervisi akademik dapat berperan sebagai ruang
pembinaan yang membantu guru meningkatkan keterampilan pedagogik sekaligus
keterampilan digital dalam pembelajaran (Bhismantara et al., 2024).

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran dapat mendukung peningkatan
motivasi, pemahaman konsep, keterlibatan aktif, dan sikap positif peserta didik terhadap
proses belajar. Namun, penggunaan teknologi tidak dapat berjalan optimal apabila guru
belum memiliki kesiapan yang memadai dan sekolah belum menyediakan dukungan sarana
yang cukup. Oleh karena itu, hasil supervisi akademik perlu ditindaklanjuti melalui pelatihan,
pendampingan, dan penyediaan fasilitas pembelajaran agar penggunaan teknologi benar-
benar berdampak pada mutu pembelajaran (Iskandar et al., 2025)

Dalam konteks madrasah, efektivitas supervisi akademik juga berkaitan dengan
penguatan kurikulum dan mutu pembelajaran. Supervisi perlu membantu guru memahami
arah kurikulum, menyusun perangkat ajar, menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai,
dan mengevaluasi hasil belajar secara berkelanjutan. Jika supervisi hanya berhenti pada
observasi kelas tanpa tindak lanjut, maka hasil supervisi belum sepenuhnya memberi dampak
pada perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, tindak lanjut supervisi perlu terhubung
dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kapasitas guru, dan dukungan fasilitas
pembelajaran (Gustina et al., 2026).
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Selain digitalisasi, dukungan sarana dan prasarana juga menjadi strategi penting dalam
memastikan tindak lanjut supervisi berjalan efektif. Hasil supervisi perlu digunakan sebagai
dasar untuk menentukan kebutuhan media pembelajaran, perangkat teknologi, pelatihan
guru, dan pendampingan pembelajaran. Dengan cara ini, supervisi akademik tidak hanya
menghasilkan catatan evaluasi, tetapi juga mendorong perubahan nyata dalam proses
pembelajaran di kelas.

Secara keseluruhan, strategi supervisi akademik di MAN 2 Bandung mencakup peer
coaching, penguatan MGMP, pelatihan berkelanjutan, digitalisasi supervisi, dukungan sarana
pembelajaran, serta pendekatan humanis berbasis solusi. Kebaruan temuan ini terletak pada
penegasan bahwa efektivitas supervisi tidak hanya ditentukan oleh observasi kelas, tetapi juga
oleh tindak lanjut yang terintegrasi dan berkelanjutan. Dengan demikian, kontribusi penelitian
ini adalah penguatan model supervisi berbasis kemitraan yang mengintegrasikan fungsi
evaluatif dan pembinaan profesional secara kolaboratif dalam konteks madrasah.

Model Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan di Madrasah

Observasi Reﬂe'(Si :

Peer Coaching
MGMP

Tindak Lanjut

Kualitas Pembelajaran
perangkat ajar * interaksi * media digital » asesmen formatif

[Nilai Madrasah: amanah » ihsan * musyawarah * pembinaan adab * kolaborasi prufesional)

Gambar 1. Model Supervisi Akademik Berbasis Kemitraan di MAN 2 Bandung

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis kemitraan di MAN 2
Bandung berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Temuan
mendasar penelitian ini menegaskan bahwa supervisi yang dilaksanakan melalui tahap pra-
observasi, observasi kelas, pasca-observasi, refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut mampu
membantu guru memperbaiki perangkat ajar, strategi pembelajaran, pengelolaan kelas,
pemanfaatan media digital, asesmen formatif, serta refleksi pembelajaran. Dengan demikian,
supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai penilaian administratif, tetapi sebagai
proses pembinaan profesional guru yang berkelanjutan.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan model supervisi akademik berbasis
kemitraan dalam konteks madrasah. Model ini mengintegrasikan observasi, refleksi, umpan
balik, tindak lanjut, MGMP, peer coaching, digitalisasi supervisi, serta nilai madrasah seperti
amanah, ihsan, musyawarah, dan pembinaan adab. Model tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas supervisi akademik tidak hanya ditentukan oleh kegiatan observasi kelas, tetapi
juga oleh hubungan profesional yang humanis, indikator yang jelas, tindak lanjut yang
konsisten, serta dukungan kelembagaan.

Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya madrasah melaksanakan supervisi
secara terencana, konsisten, dan berbasis kebutuhan guru. Hasil supervisi perlu
ditindaklanjuti melalui pendampingan, pelatihan, forum MGMP, peer coaching, dan
dokumentasi digital agar berdampak nyata pada perbaikan pembelajaran. Pendekatan
supervisi yang humanis dan tidak menghakimi juga penting untuk mengurangi kecemasan
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guru serta meningkatkan keterbukaan terhadap umpan balik.

Penelitian ini memiliki batasan karena hanya dilakukan di MAN 2 Bandung dengan
tiga informan, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara luas ke seluruh madrasah.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian, menambah jumlah informan, atau
menggunakan pendekatan kuantitatif maupun metode campuran untuk mengukur pengaruh
supervisi akademik terhadap kompetensi guru, kinerja mengajar, dan hasil belajar peserta
didik. Dengan penguatan tersebut, supervisi akademik berbasis kemitraan dapat menjadi
instrumen strategis dalam membangun mutu pembelajaran madrasah yang lebih adaptif,
kolaboratif, dan berkelanjutan.
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